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MAYMONA POHAN

Menjadi mahasis - 3 a prestasi dalam
hal apapun, ags ndapatkan hasil yang egi bidangnya,
dan dapat mencapai inggi aan efikas u terdapat pada
tiga aspek, gth (kekuatan

keyakinan),d
memberikan L : 3 ,
Fakultas Psikolog ersitas lau, Berd permasalahan tersebut
peneliti mengg 3 elitian des atif ang menggunakan

ertujuan  untuk

Populasi dalam p : kologi Universitas Islam

Riau. Sampel da E i be pel yang ditentukan
menggunakan tekn ' penelitian ini menunjukkan
bahwa efikasi diri dala ologi berada pada kategori

Kata kunci : efikasi diri dalam belajar.
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DESCRIPTION OF SELF-EFFICIENCY IN LEARNING

IN RIAU ISLAMIC UNIVERSITY FACULTY PSYCHOLOGY STUDENTS
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magnitude (leve t ) ef), and generality
(generality). This ' '3 er f-efficacy in learning to
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Keywords: self-efficacy in learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

peroses pendidikan sehingga ghasilkan peserta didik yang berguna bagi
bangsa dan negara (Adicondro & Purnamasari, 2011).

Chung (2002) menyatakan bahwa belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek
eksternal saja, melainkan juga dikontrol oleh aspek internal yang diatur
sendri. Banyak mahasiswa belajar hanya ketika mendekati ujian saja, itupun

dengan sistem kebut semalaman, bahkan tak jarang belajar hingga larut
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malam karena banyaknya materi yang harus dipelajari (Isthifa, 2011). Fakta
lain menunjukan bahwa masih banyak mahasiswa yang melakukan kegiatan

belajar tanpa melakukan perencanaan, pemantauan, pengontrolan dan

bih senang menunda-
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a berarti efikasi diri. Efikasi
merupakan kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan
,sedangkan efikasi diri dalam belajar merupakan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas yang ingin dicapai (Kemendikbud, 2020)

Peningkatan kualitas pendidikan di perguruan tinggi dapat dilihat dari

tingginya tingkat keberhasilan mahasiswa dan rendahnya tingkat kegagalan

mahasiswa yang disebabkan karena kurang maksimal dalam belajar. Pada



proses belajar hakikatnya pertumbuhan dan perkembangan manusia,
merupakan hasil interaksi antara apa yang ia bawa sejak lahir (bakat, potensi)
dengan apa yang ia peroleh dari tanggapannya terhadap lingkungan yang
semakin maju-dan berkembang ( Munasiba;2017).

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh lka (2022) di
temukan bahwa mahasiswac-yang memiliki efikasi diri berjumlah 31 orang
(52,5%) sedangkan mahsiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi sebanyak
28 orang(47,5%). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pada
mahasiswa mayoritas berada dalam kategori rendah. Pada pengisian skala
efikasi diri terlihat bahwa pada aspek level memiliki persepsi ragu-ragu
terhadap tugas yang dikerjakan. Selanjutnya, pada dimensi strength dalam
efikasi diri, masih memiliki keraguan terhadap potensinya dalam
mengerjakan tugas. Terakhir pada dimensiy genarality,” mahasiswa masih
memiliki keraguan dalam mengontrol situasi secara lebih baik.

Anggraeni, Lestari Wahyu.(2015) Menjadi mahasiswa membutuhkan
semangat yang tinggi dan berprestasi dalam bidang apapun, agar mahasiswa
mendapatkan hasil yang terbaik dari segi-bidangnya, dan dapat mencapai IPK
yang sangat tinggi. Ketika seseorang sudah menjadi mahasiswa, tentu saja
kita dididik untuk lebih mandiri lagi dalam belajar dan mengerjakan tugas
dibandingkan dengan sekolah. Contohnya dalam mata pelajaran ekonomi
yang memerlukan keyakinan seseorang untuk menentukan pilihannya dengan

segala keterbatasan sumber daya yang ada untuk dapat memenuhi



kebutuhannya dan menghasilkan keuntungan bagi diri sendiri dan orang lain
di sekitarnya.

Berdasarkan observasi wawancara yang didapatkan dari mahasiswa
pada hari Rabu tanggal 23.maret 2022 bahwasanya ada.beberapa mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau ketika dalam mengikuti proses
belajar-mengajar tidak memiliki' tingkat kepercayaan diri yang baik. Salah
satu contohnya adalah, Mahasiswa tidak berani atau malu bertanya didalam
kelas ketika tidak memahami materi yang disampaikan oleh dosen pengajar,
Juga ditemukannya beberapa mahasiswa ada yang menyontek tugas
temannya, disebabkan oleh ketidak percayaan diri [Mahasiswa tersebut dengan
kemampuannya sendiri. Permasalahan lainya yang sering terjadi saat ini pada
mahasiswa ketika ada tugas yang diberikan dosen kepada mahasiswa tersebut,
maka mahasiwa akan memberikan tugas tersebut kepada jasa pembuat tugas.
Menjadi mahasiswa memiliki kewajiban akademik. Kewajiban akademik
yang harus dilakukan oleh mahasiswa sering kali membuatnya resah. seperti
yang kita ketahui pada proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang
akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya.

Informasi lainya yang penulis dapatkan dari hasil wawancara kepada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIR pada hari Jum’at 25 Maret 2022
ditemukan bahwa ketika pembelajaran tatap muka telah dilakukan mahasiswa

merasakan senang karena sudah bisa melakukan aktivitas seperti biasa lagi di
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kampus dan mereka pun merasa lebih rajin belajar dan mengerjakan tugas,

tetapi ada perasaan terbiasa di rumah atau pun didalam ruangan dengan

nyaman dan membuat malas untuk beraktifitas diluar ruangan.

NN

wRAY

penelitan dengan judul “Gambaran efikasi diri dalam belajar pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIR”.
Rumusan Masalah

Menurut pemaparan latar belakang diatas rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu, bagaimana gambaran efikasi diri dalam belajar pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIR.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran efikasi

diri dalam be
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efikasi diri dapat menentukan

apaian hasil yang baik.
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Pengertian ini menu
kesuksesan pencapaian seseorang. Efikasi diri yang tinggi akan
memberikan inisiatif dan ketekunan untuk meningkatkan usaha dan kinerja
seseorang.

Menurut Alwison (2011) efikasi diri adalah persepsi diri sendiri
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu.

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki
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kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri berbeda
dengan cita-cita karenan cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang

seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi menggambarkan penilaian
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0,2012) efikasi diri adalah
kepercayaan seseorang dama menanggulangi dan mengerjakan kewajiban
serta tugas tertentu sehingga dapat meneutukan seberapa baik kemampuan
seseorang. bandura (dalam Hartono, 2012) juga menyatakan bahwa efikasi
diri adalah kepercayaan individu terhadap kipiawaian dalam berstrategi

dan berbuat dalam meraih sebuah keberhasilan.



Pendapat bandura diatas juga didukung oleh pendapat Schunk and
Zimerman (dalam King, L.A, 2010) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
kemungkinan individu akan kemampuan untuk berhasil dalam mengatasi
suatu tugas tertentu. Artinya individu-yang yakin akan kemampuan atas
diri nya memiliki peluang yang besar akan kesuksean tersebut.

Menurut Alwisol, = (dalam | SEstorina,2018) efikasi  diri sebagai
pemahaman terhadap dirinya sendiri tentang seberapa bagus diri nya dapat
berperan dalam situasi tertentu, efikasi diri berkaitan dengan keyakinan
bahwa dia mempunyai kpadilitas dalam -melakukan tindakan yang
diharapkan. Efikasi diri adalah pandangan seseorang akan kemampuan nya
untuk mengordinasikan serta mengedepankan tindakan yang perlu dalam
menggapal sesuatu yang diinginkan, tergantung pada jenis keterampilan
dan keahlian tetapi lebih berhubungan dengan keyakinan tentang apa yang
dapat dilakukan dengan berbekal keterampilan dan keahlian.

Stanford (dalam Mayers, G.D, 2012) menjelaskan efikasi diri
kedalam tiga persepektif yaitu efikasi diri sosial, efikasi pengaturan diri,
dan efikasi diri akademik: Baron dan Byrne mengatakan bahwa efikasi diri
akademik merupakan ketentuan individu bahwa dirinya mampu untuk
menyelesaikan tugas akademik, dan menandakan bahwa level kemampuan
individu tersebut. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu
dalam mengerjakan tugasnya, mengatur jadwal mengajarnya serta
mencapai target akademiknya, baik target sendiri, ataupun target orang

lain terhadap dirinya.
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2.

10

Felst dan Lirg (dalam Hartono, 2012) mendefinisikan bahwa efikasi
diri adalah kapabilitas individu dalam mengkondisikan pekerjaan yang

terdapat  dilingkungan sekitarnya. Sedangkan bernhadt (dalam

epercayaan individu

adalah

17) efikasi diri
sendiri  untuk

tertentu, dan

individu yang memiliki kemampuan didalam dirinya untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dengan hasil serta melakukan kendali terhadap keadaan-
keadaan di sekitarnya demi mecapai hal tersebut.

Aspek-Aspek efikasi diri

Bandura ( dalam Estorina, 2018) memaparkan bahwa perbedaan

efikasi diri individu terdapat pada tiga aspek, yairu: magnitude (tingkat
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kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality
(generalitas). Masing-masing aspek mempunyai implakasi penting di

dalam kinerja individu yang secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai

&)

RN AER AR

:
¥a

memiliki pengalaman-pengalaman akan hal tersebut. Sebaliknya,
pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan kemampuannya akan
lebih mudah goyang oleh pengalaman-pengalaman yang tikad
menunjang.

c. Generality
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Hal ini berkaitan dengan luasnya cakupan tingkah laku yang dapat
individu laksanakan. Keyakinan kemampuan individu berkaitan

dengan pemahaman akan kemampuannya sendiri, baik hanya pada

de (tingkat

generality

perempuan.

Bandura manyatakan bahwa ditemukan perbedaan pada
pertumbuhan keterampilan dan kompetisi laki-laki dan perempuan.
Ketika laki-laki merasa mampu akan melakukan tugas-tugas tertentu,
para perempuan justru merasa lemah akan kemampuan tersebut. Hal

ini dikarenakan padangan dari para orang tua mereka. Orang tua
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menganggap wanita tidak perlu memahami pelajaran tersebut
dibandingkan laki-laki. Padahal kemampuan akan menerima

pelajaran mereka tidaklah berbeda. Semakin sering seorang wanita

sosial yang
biasanya akan
al yang terjadi

dikarenakan

serta peristiwa-

dari setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan ini.
c. Jenjang Pendidikan

Efikasi diri dibentuk melalui peroses belajar yang diterima oleh
individu selama di pendidikan formal. Individu yang telah melewati
pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki efikasi diri yang

lebih tinggi pula, karena pada hakikatnya mereka lebih banyak
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belajar dan lebih banyak menerima pendidikan formal, selain itu,

individu yang tingkat pendidikannya lebih tinggi akan memiliki

kesempatan lebih banyak dalam mengatasi permasalahan-

diri pada seseorang.

. Fungsi Efikasi Diri

Terdapat beberapa pendapat dari para ahli tentang fungsi dari efikasi
diri. Menurut Bandura (dalam Hartono, 2012) efikasi diri berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan dapat menentukan sebuah tindakan

yang akan dipilih individu untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
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Sejalan dengan pendapat bandura tersebut, Pajares dan Scunk (dalam
Hartono, 2012) mengatakan bahwa efikasi diri dapat menentukan seberapa

banyak usaha terhadap seseorang, seberapa orang itu akan bertahan

Seseorang

baik dalam

untuk melatih pengendalian fungsi diri dan kejadian di lingkungan sekitar
nya.Tingkat efikasi diri dapat mempengaruhi mahasiswa untuk dapat
menghadapi permasalahan. Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
percaya bahwa dia mampu melalui peroses belajar dengan baik, mapun
mengerjakan semua tugas yang dibebankan padanya, dan yakin bahwa dia

akan mampu mencapai prestasi yang baik. la mampu menentukan prioritas
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serta waktunya, dapat memahami dang mengejar materi pembelajaran, dapat

mengontrol emosi sehingga memiliki hubungan interpersonal yang baik.

Dalam peroses belajar sehari-hari, kondisi efikasi diri yang tinggi juga
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

defenisi oprasional dari variabel'yang diteliti adalah sebagai berikut:

Defenisi orpasional dari Efikasi diri dalam belajar merupakan keyakinan
diri individu terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku
yang akan mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan dan dapat

menyusun strategi-strategi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang

diinginkan. Untuk mengetahui efikasi diri pada mahasiswa terdapat aspek-

17
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aspek efikasi diri yang ditemukan yaitu: magnitude (tingkat kesulitan tugas),

strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas) .

D. Subjek Penelitian

Populasi

(angkatan 202 240
(angkatan 2020) 203
(angkatan 2019) 180
(angkatan 2018) 160
(angkatan 2017) 50
(angkatan 2016) 23
(angkatan 2015) 14

Total 870
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2. Sample penelitian
Bagian dari populasi yakni Sample (Bungin, 2017). Bagian dari jumlah

serta karasteristik yang populasi tersebut milik yakni sampel. Sample
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Keterangan :

n= jumlah sample

N= jumlah populasi

e= Eror
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Azwar (2010) sampel adalah sebagian dari populasi, karena
sample merupakan bagian dari populasi ,tentulah sebuah harus memiliki ciri-
ciri yang dimiliki oleh populasinya. Sampel merupakan sejumlah penduduk
yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi tetapi sample harus mempunyai
paling sedikit satu sifat yang-sama,baik sifat kodrat maupun sifat khusus.

Metode = pengujian dalam penyelidikan ini dilakukan dengan
menggunakan strategi pengujian non probability sampling. Seperti ditunjukan
oleh Sugiono. (2016) non probability sampling ialah prosedur pemeriksan
dimana tidak memberikan kebebasan atau kebebasan yang setara kepada
setiap komponen atau individu dari populasi untuk dipilih sebagai contoh
Jenis prosedur dimana dipakai dalam pengujian ini ialah accidental sampling,
menurut Sugiyono. (2014). teknik accidental sampling adalah teknik
pengambilan sampel jenis ini menentukan sampel secara tidak sengaja
(accidental). Peneliti akan mengambil sampel pada orang yang kebutulan
ditemuinya pada saat itu, Dimana metode ini"menggunakan semua individu
dari mahasiswa sebagai contoh.

F. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan skala sebagai alat
untuk pengambilan data, dimana skala yang dipakai ialah skala likert.
Menurut Sugiyono (2011) skala likert ialah skala dimana yang dipakai untuk
mengukur perspektif, sentimen, dan kesan individu atau kumpulan individu

tentang keajaiban persahabatan. Skala likert berisi artikulasi hal-hal dimana
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harus dijawab oleh anggota dengan memilih salah satu dari beberapa jawaban
elektif, yakni: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat

tidak setuju (STS). Untuk aitem-aitem favoreibel penilaianya ialah skor 4

untuk sanga ntuk setuj idak setuju (TS) dan 1

S ) TSNS ) .QG,
- &
o

(2017). Ska ikasi i di ] 1ka a efikasi diri yang

disusun berdaa as yan St '__, > dalam Ghufron &

jumlah

Tingkat 5

kesulitan
(level) menurut tingka
kesulitannya.
b. Mampu memenuhi 6,9,10,11,12 7,8 7
tuntutan perilaku
yang dibutuhkan.
2 Tingkat a. Memiliki keyakinan ~ 13,17,18,19 14,15, 16 7
kekuatan yang kuat terhadap
(strenght) usaha diri sendiri
b. Memiliki 20,21,22,23, 26,31 12
penghargaan yang 24,25,27, 28,
kuat terhadap usaha 29, 30
diri sendiri
3  Generalisasi a. Merasa yakin 32,33,34 3
(generality) terhadap kemampuan

diri pada satu
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kreativitas.
b. Merasa yakin
terhadap kemampuan 35, 36, 37, 8
diri pada serangkaian 38, 39, 40,
aktivitas dan situasi 41, 42
yang bervariasi.

Jumlah 42

Generalisasi
(generality)

terhadap kemampuan 35, 36, 37, 8
diri pada serangkaian 38, 39, 40,

aktivitas dan situasi 41, 42

yang bervariasi.

Jumlah 40




iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

23

H. Validasi Dan Reliabilitas Skala
1. Validitas

Validitas atau kesahihan menunjukan sejauh mana suatu instrumen
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validitas menurut azwar (2012) bersifat relatif tidak ada batasan universal
yang menunjuk kepada angka minimal yang harus di penuhi agar suatu
skala psikologi dikatakan valid. Penentuan kesahihan (nilai uji beda)
item menggunakan patokan koefisien korelasi (r = 0,30), (Azwar ,2010).

Apa bila validitas yang diperoleh kurang dari 0,30 (r < 0,30) biasanya

data dianggap tidak valid.
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2. Reliabilitas
Relibilitas ialah konsistensi suatu alat ukur apabila dilakukan uji

pengukuran terhadap suatu subjek dimana sama (Azwar, 2011). Pada

ialah metode
tuk mengukur
’di bisa hanya
pok subjek atau

ula konsistensi

Penelitian ini memakai teknik analisis data kuantitatif deskriptif
dimana bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan mengenai
subjek dalam suatu fenomena berdasarkan data dimana didapat
(Bungin,2011). Menurut Siregar (2012) metode analisis data kuantitatif

deskriptif ini bersifat menggambarkan objek penelitian yang sedang terjadi
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berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian di analisis dan

diinterpretasikan dalam bentuk survei dan studi perkembangan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran U pjek Penelitian

penelitian ini mempersiap data-data jumlah mahasiswa

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Tanggal 10 April sampai
dengan 13 April 2022. Proses pelaksanaannya dilakukan di Fakultas
Psikologi UIR Pekanbaru, sebelum melakukan peneliti terlebih dahulu

melakukan uji coba (tryout) terhadap alat ukur yang akan digunakan

untuk melakukan penelitian.

26
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Peneliti menyusun skala tersebut dalam bentuk kuesioner yang
dibagikan langsung ke responden upaya untuk mempermudah peneliti

menyebarkan serta mendapatkan responden yang dibutuhkan peneliti.

‘:*a lu mengecek ulang
<z

LE 0 pada tiap-tiap pernyataan
““

yang di isi oleh sub elekukan tabulasi data berdasarkan

jumlah aitem dan melakukan analisis dengan menggunakan program

SPSS.
Tabel 4.1
Nilai daya diskriminasi aitem
Pernyataan r tabel r Hitung Kesimpulan
Soal 1 0, 30 0, 681 Valid
Soal 2 0, 30 0, 875 Valid
Soal 3 0, 30 0, 758 Valid

Soal 4 0, 30 0, 563 Valid
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Soal 5 0, 30 0, 477
Soal 6 0,30 0, 681
Soal 7 0, 30 0, 477
Soal 8 0,30 0, 570
Soal 9 0,30 0, 758
0,30
() ()

TS50 b

N

Soal 40 0. 30 0. 875

Tabel 4.2
Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items
Alpha

0, 955 40

28
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B. Hasil penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Data ini merupakan data demografi penelitian, dapat dilihat pada tabel

» 3 M)

ﬁ"

DI disay yepepe fur udwnyo(

hipotetik meliputi skor

maksimal, skor minime 03 tandar deviasi. Hasil data skor

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

empirik dan skor hipotesik dapat dilihat pada tabel, yaitu:

Tabel 4.4
Deskripsi data empirik dan data hipotetik
Variabel . . Skor X yang diperoleh
penelitian Skor X yang diperoleh (empirik) (hipotetik)
X X X X
Efikasi Diri max Min mean Sb max  Min Mean — SD

128 73 99,978 16,833 160 40 100 20




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

30

Tabel diatas menggambarkan secara umum efikasi diri pada
mahasiswa dilihat dari: 1) rentang skor empirik diperoleh 73 sampai 128

dan rentang skor hipotetik diperoleh dari 40 sampai 160; 2) memiliki skor

rendah,sedang ,tinggi, dan sangat tinggi melalui tabel berikut:

Tabel 4.6
Kategorisasi efikasi diri
Kategorisasi Hasil
Rendah X <80
Sedang 80 <X <120
Tinggi 120< X

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, dapat diketahui bahwa secara

umum efikasi diri pada mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) berada
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pada kategori rendah yaitu 15 orang dengan persentase 5,5 %. Untuk

kategori sedang yaitu 247 orang dengan persentase 90,1 %, dan untuk

kategori tinggi yaitu 12 orang dengan persentase 4,4 %. Gambaran

lengkap

0

ik

Katg Laki

Rend 7
Sedal
Tingg
Jumlah
Berdasarka

dan perempuan

106 orang dengan

mahasiswa perempuan sebanya

berada dalam kategori sedang.

'ﬁg}SﬁA-
|

asis

=

iri

ada tabel dibawah

ntase (%)
55
90,1
4,4

Ty rsentase (%)

5,5
90,1
4.4
100
ri ahasiswa laki-laki

Iswa laki-laki sebanyak

dalam kategori sedang dan

orang dengan persentase 92,1 % juga
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b. Analisis data ditinjau dari usia

Tabel 4.9
Efikasi diri ditinjau dari Usia

Kategori Frekuensi Persentase (%)
18 19 21 22 23 24 25 18 22 23 24 25
Rendah 1 . 3 3 0 0O g ; , 11 11 O 0
12,7 142 58 44
07 O 0 0,7
146 153 58 51

mahasiswa tidak memiliki kepe

atau kemampuan atas dirinya sendiri
dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi yang mengakibatkan
tidak terselesaikannya masalah yang berujung mahasiswa tersebut memiliki
efikasi diri rendah.

Berdasarlan hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kategorisasi subjek
menurut skor efikasi diri terlihat bahwa mayoritas mahasiswa berada dalam

kategori sedang yaitu sebanyak 247 orang (90,1%). Hasil penelitian ini
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senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prianto (2010) bahwa
efikasi diri kategori rendah 0 orang (0 %), termasuk kategori sedang yaitu 68
orang (58,6%) dan kategori tinggi yaitu 48 orang (41,4%). Hasil penelitian
yang dilakukan peneliti - menggambarkan«bahwa kategori sedang memiliki
persentase total lebih besar dari pada kategori rendah dan tinggi. Dengan
demikian - penelitian ini. ;menghasilkan sefikasi diri mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Riau (UIR) sebagian besar berada pada kategori sedang.

Mahasiswa yang berada dalam kategori sedang ini telah menunjukkan
gejala-gejala efikasi diri, namun masih dalam tingkatan yang sedang.
Mahasiswa dengan ketegori efikasi diri’ sedang tentu berbeda dengan
mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi. Karena mereka yang
memiliki efikasi diri tinggi memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan mampu
menyelesaikan tugas maupun masalah yang dihadapinya.

Menurut Estorina (2018) aspek pertama yang mempengaruhi efikasi diri
adalah tingkat kesulitan tugas tersebut. Semakin kompleks dan sulit tugas
yang dihadapi maka semakin besar keraguan akan kemampuan mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas,.sebaliknya. jika tugas yang dihadapi sederhana
dan mudah semakin yakin pada kemampuannya untuk berhasil.kompleksitas
dan tingkat kesulitan tugas yang dihadapi mahasiswa UIR seperti dosen
meminta presentasikan tugas didepan kelas, menjelaskan tugas yang
diberikan dosen di depan kelas, mengerjakan soal dipapan tulis dan diminta

dosen untuk menjadi ketua kelompok diskusi. Hal ini menyebabkan keraguan
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terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tingkat kesulitan tugas

sehingga akan melemahnya efikasi dirinya.

Tingkat kesulitan tugas yang dihadapi berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi

= ]

liestimasi sulit.
menyelesaikan

dalam kategori

Ay aey

menyelesaikan tugas. Hal ini diperkuat dengan adanya bujukan atau
dukungan dari orang lain seperti teman dan individu merasa stres karena tidak
memiliki kemampuan pada dirinya sendiri yang akan menyebabkan efikasi
dirinya menjadi rendah.

Uraian diatas menggambarkan bahwa ada kemungkinan beberapa

mahasiswa dalam penelitian ini yang kurang mampu mendapatkan informasi
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tentang dirinya yang positif, namun ada pula sebagian yang sudah mampu

mendapatkan informasi yang positif dari dirinya. Sehingga data yang

diperoleh mengenai efikasi diri secara keseluruhan mayoritas dalam kategori

ketika responden mengisi dan membantu menjelaskan apabila ada
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dimengerti oleh responden.

5. Kelemahan pada penelitian ini adalah hanya terdapat satu variabel
penelitian saja yaitu gambaran efikasi diri sehingga ruang lingkupnya

terbatas.
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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

berada ; lang da asisw nyak 141 orang
dengan perse - € ate sedang. Kemudian
mahasiswa denga ika erba ) pada usia 20 tahun yang
berada da edangy seba ang dengan persentase
17,5 %.

Saran

1. Bagi mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari mahasiswa, mahasiswa
sebaiknya lebih meningkatkan rasa percaya diri dan lebih
mengembangkan efikasi diri dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan,
selalu berfikir positif dan yakinlah terhadap kemampuan diri sendiri

dalam menyelesaikan suatu tugas.

36



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

37

2. Bagi Dosen dan Orang Tua

Hendaknya memberikan dukungan kepada mahasiswa, seperti selalu

memberikan pandangan-pandangan yang positif terhadap mahasiswa

’ epada peneliti
dﬁ kan penelitian
Fel

likal lain, membuat
g responden saat
“dengan lebih baik.
i sehingga hasil

k meningkatkan
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